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LAMPIRAN:

LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor : 01 No Sampel : AB-01
Lokasi : Nama Batuan : Packstone
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak berlapis

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962

Deskripsi (Description):

Kenampakan batuan sedimen karbonat (packstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna
coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka,
dengan ukuran material <0.02-1.32 mm. Komposisi material terdiri dari grain berupa sekeletal fragmen (fosil
foraminifera dan alga), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals dan
mineral kalsit berukuran halus.

Komposisi Mineral Sy Keterangan Optik mineral
5 4 Amount e : :
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy
0,

Berwarna coklat pucat hingga coklat kemerahan, komponen

Grain (Foram-foss/Alg) 31% skeletal grain terdiri dari fosil foraminifera dan alga berukuran
0.05-1.32 mm.
Berwarna putih kekuningan hingga kecoklatan, komponen non-

Grain (Ooid) 10% skeletal grain menyerupai nucleous (inti) yang diselimuti oleh

laminasi tipis karbonat dengan ukuran butir 0.02-0.65 mm.

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa
Clay Minerals (Cl) 20% organismef/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir
sangat halus.

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.03 mm, sebagian

H 0,
Opaque Minerals (Opq) . berbentuk kubik atau granular.
Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-
rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 12-20°, jenis
Calcite (Cal), 389 kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous

CaCO; halus, ukuran mineral 0.02-0.04 mm, sebagian mineral telah
menggantikan komposisi material dari organisme/fosil maupun
berupa vein yang mengisi fracture pada batuan.

'1
Al
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor : 01 No Sampel : AB-01
Lokasi : Nama Batuan : Packstone
X-Nikol li-Nikol

. - Foram- Foram-

. foss
foss, e,

]

Gambar 4. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan packstone tersusun oleh sekeletal
fragmen (fosil foraminifera dan alga), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals,
calcite serta mud berupa clay minerals.
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor :02 No Sampel : AB-02
Lokasi :- Nama Batuan : Wackestone
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak berlapis

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962

Deskripsi (Description):

Kenampakan batuan sedimen karbonat (wackestone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna
coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka,
dengan ukuran material <0.02 — 1.15 mm. Komposisi material terdiri dari grain berupa sekeletal fragmen
(fosil foraminifera dan alga), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals
dan mineral kalsit berukuran halus (sebagian telah menggantikan komposisi cangkang/fosil).

Komposisi Mineral il Keterangan Optik mineral
i B Amount e 3 .
Composition of Mineral (100%) Description of Opfical Mineralogy
o

Berwarna coklat kelabu hingga coklat kemerahan, komponen

Grain (Foram-foss/Alg) 25% skeletal grain terdiri dari fosil foraminifera dan alga berukuran
0.05-1.15 mm.
Berwarna putih kekuningan hingga kecoklatan, komponen non-

Grain (Ocid) <10% skeletal grain menyerupai nucfeous (inti) yang diselimuti oleh

laminasi tipis karbonat dengan ukuran butir 0.02-0.38 mm.

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa
Clay Minerals (Cl) 22% organisme/fosil sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir
sangat halus.

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.03 mm, sebagian

(o] Mi Is (O <39 :
PrueMisIOE) = berbentuk kubik atau granular.
Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-
rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 14-23°, jenis
Calcite (Cal) % kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous
! 40% . . ’

CaCO0; halus, ukuran mineral <0.5 mm, sebagian mineral telah
menggantikan komposisi material dari organisme/fosil dan
sebagian hadir sebagai urat/vein yang mengisi fracture batuan.

-
m |
8 Laboratorium Preparasi Batuan Departemen Teknik Geologi FT Unhas 8

60



LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor :02 No Sampel : AB-02
Lokasi : - Nama Batuan : Wackestone
X-Nikol li-Nikol
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Gambar 5. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan wackestone tersusun oleh sekeletal
fragmen (fosil foraminifera dan alga), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals,
serta mud berupa clay minerals dan calcite.
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor :03 No Sampel : SB-01
Lokasi :- Nama Batuan : Wackestone
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak berlapis

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962

Deskripsi (Description):

Kenampakan batuan sedimen karbonat (wackestone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna
coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka,
dengan ukuran material <0.02 — 0.74 mm. Komposisi material terdiri dari grain berupa sekeletal fragmen
(fosil foraminifera), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals dan
mineral kalsit berukuran halus (sebagian telah menggantikan komposisi cangkang/fosil).

Komposisi Mineral il Keterangan Optik mineral
i B Amount e 3 .
Composition of Mineral (100%) Description of Opfical Mineralogy
o

Berwarna coklat kelabu hingga coklat kemerahan, komponen

Grain (Foram-foss) 17% skeletal grain terdiri dari fosil foraminifera berukuran 0.03 - 0.74
mm.
Berwarna putih kekuningan hingga kecoklatan, komponen non-

Grain (Ocid) 20% skeletal grain menyerupai nucfeous (inti) yang diselimuti oleh

laminasi tipis karbonat dengan ukuran butir 0.04-0.2 mm.

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa
Clay Minerals (Cl) 32% organisme/fosil sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir
sangat halus.

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral £0.04 mm, sebagian

(o] Mi Is (O 5% :
PrueMisIOE) = berbentuk kubik atau granular.
Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-
rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 10-18°, jenis
Calcite (Cal) kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous
! 26% ; ; ;

CaCO; halus, ukuran mineral <0.32 mm, sebagian mineral telah
menggantikan komposisi material dari organisme/fosil dan
sebagian hadir sebagai urat/vein yang mengisi fracture batuan.

-
m |
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor :03 No Sampel : SB-01
Lokasi : - Nama Batuan : Wackestone
X-Nikol li-Nikol
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A

Gambar 6. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan wackestone tersusun oleh sekeletal
fragmen (fosil foraminifera), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals, serta mud
berupa clay minerals dan calcite.
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomeor :04 No Sampel : §B-02

Lokasi : - Nama Batuan : Crystalline Carbonate
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak berlapis

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962

Deskripsi (Description):

Kenampakan batuan sedimen karbonat (crystalline) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna
coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik sedang-kasar, sortasi baik, kemas tertutup, dengan
ukuran material <0.02 — 1.6 mm. Komposisi material terdiri dari mineral calcite, grain berupa sekeletal
fragmen (fosil foraminifera), non-sekeletal fragmen (ooid), inklusi opaque minerals, fragment batugamping,
serta mud berupa clay minerals dan mineral kalsit berukuran halus (sebagian telah menggantikan komposisi
cangkang/fosil).

Komposisi Mineral Sty Keterangan Optik mineral
on 3 Amount T 2 A
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

0

Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-

rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 14-29°, jenis

Calcite (Cal), a1% kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous
o

CaCo; halus, ukuran mineral 0.02-1.6 mm, sebagian mineral telah
menggantikan komposisi material dari organisme/fosil dan
sebagian hadir sebagai urat/vein yang mengisi fracture batuan.

Berwarna coklat kelabu hingga coklat kemerahan, komponen

H af o,
GralRoR-ss) 1% skeletal grain terdiri dari fosil foraminifera berukuran <0.28 mm.

Berwarna putih kekuningan hingga kecoklatan, komponen non-
Grain (Ooid) 1.5% skeletal grain menyerupai nucleous (inti) yang diselimuti oleh
laminasi tipis karbonat dengan ukuran butir £0.15 mm.

Berwarna coklat kelabu hingga warna merah kehitaman, bentuk
subangular-subrounded, relief tinggi, ukuran material 0.2-1.14
mm, komponen material sebagian berupa pecahan/hasil
rombakan batugamping (limestone).

Rock Fragment (Rf) 1%

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa
Clay Minerals (Cl) <5% organisme/fosil sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir
sangat halus.

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.05 mm, sebagian

i I <0.5% :
Opaque Minerals (Opq) e berbentuk kubik atau granular.
-
m |
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor : 04
Lokasi : -

No Sampel : SB-02

Nama Batuan : Crystalline Carbonate
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Gambar 7. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan crystalline carbonate tersusun oleh
mineral calcite, sekeletal fragmen (fosil foraminifera), non-sekeletal fragmen (ooid),
opaque minerals, fragment batugamping, serta mud berupa cfay minerals dan calcite.
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LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor :05 No Sampel : SB-03
Lokasi :- Nama Batuan : Packstone
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak berlapis

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962

Deskripsi (Description):

Kenampakan batuan sedimen karbonat (packstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna
coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka,
dengan ukuran material <0.02-0.82 mm. Komposisi material terdiri dari grain berupa sekeletal fragmen (fosil
foraminifera), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals dan mineral
kalsit berukuran halus.

Komposisi Mineral Sy Keterangan Optik mineral
i ; Amount Pt ; ’
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy
0

Berwarna coklat pucat hingga coklat kemerahan, komponen

Grain (Foram-foss) 39% skeletal grain terdiri dari fosil foraminifera berukuran 0.03-0.82
mm.
Berwarna putih kekuningan hingga kecoklatan, komponen non-

Grain (Ooid) <12% skeletal grain menyerupai nucfeous (inti) yang diselimuti oleh

laminasi tipis karbonat dengan ukuran butir 0.05-0.24 mm.

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa
Clay Minerals (Cl) 25% organismef/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir
sangat halus.

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.065 mm,

Opaque Minerals (Opq) 2% sebagian berbentuk kubik atau granular.
Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-
rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 16-24°, jenis
Calcite (Cal), 209, kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous

CaCO; halus, ukuran mineral <0.02-0.05 mm, sebagian mineral telah
menggantikan kompesisi material dari organisme/fosil maupun
berupa vein yang mengisi fracture pada batuan.

',
1
8 Laboratorium Preparasi Batuan Departemen Teknik Geologi FT Unhas 14

66




LAMPIRAN: DESKRIPSI PETROGRAFI

Nomor :05 No Sampel : SB-03
Lokasi : - Nama Batuan : Packstone
X-Nikol li-Nikol

Gambar 8. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan packstone tersusun oleh sekeletal
fragmen (fosil foraminifera), non-sekeletal fragmen (ooid), opaque minerals, calcite
serta mud berupa clay minerals.
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Analysis Report

Report No. Report Date : 01/04/2023
[Sample Name |SB-1 Sample Image
Operator Akmal
Comment Quick&easy Air-Metal
Group easy-oxide
Meas.Date 01/04/2023
Memo
Meas.Cond. Element KV UA Filter Time DT% [Collimator _JAtmosphere |
Si02 5 887 700 0] | T0[AIr |
Al203 15 887]---- 100 40
Fe203 50 47 (- 100 39
[503 15 887|— 100 40
CaO 50 47[-—- 100, 39
Tio2 50 47[-—- 100 39
Cs20 15 887|---- 100 40
Cr203 50 47— 100 39
MnO 50 47— 100 39
Result TElement Content |sigma Unit Judge|Intensity
Si02 91,946]  0.568|% o 2,659
Al203 4,866 1,182|% - 0,011
Fe203 2,694  0.015]% -—- 62,4047
[S03 0,204 0,023]|% -—= 0,023
CaQ 0,122 0.018]% 03109
TiO2 0,051 0,009]|% = 0,2714
Cs20 0,051 0,009]|% == 0,03
Cr203 0,046 0,005]% NG 0,5761
MnO 0,02]  0,003[% - 0,3692
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Analysis Report

Report No. Report Date : 01/04/2023
[Sample Name JAB-3 Sample Image
Operator Akmal
Comment Quick&easy Air-Metal
Group easy-oxide
Meas.Date 01/04/2023
Memo
Meas.Cond. Element KV UA Filter Time DT% [Collimator _JAtmosphere |
Si02 5 919 700 0] | T0[AIr
Al203 15 919[---- 100 40
Fe203 50 50(--—-- 100 40
RuO2 50 50[-—- 100 40
[K20 15 919[-— 100 40
Ca0 50 50[-—- 100 40
Cr203 50 50[---- 100 40
MnO 50 50[-—- 100 40
Result TElement Content _Iswgma Unit Judge|Intensity
Si02 92,088]  0.574]% e 2.5254
Al203 4,724 1,434|% - 0,0101
Fe203 2,683]  0.015]% = 58,6676
Ru0Z 0,266] _ 0.002|% 22,5396]
K20 0,089]  0.007]|% 0,0494
CaQ 0,085 0,017]% == 0,204
Cr203 0,047 0,005]|% NG 0,5475
MO 0,017 0,003]% 0,3088]
|
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Analysis Report

Report No. Report Date : 01/04/2023
[Sample Name |SB-2 Sample Image
Operator Akmal
Comment Quick&easy Air-Metal
Group easy-oxide
Meas.Date 01/04/2023
Memo
Meas.Cond. Element KV UA Filter Time DT% [Collimator _JAtmosphere |
Si02 15 557]-—- 100 40]| 10[Air |
Al203 15 557]-— 100 40
Fe203 50 44]-—- 100 41
Ca0 15 557]-— 100 40
[K20 50 44— 100 [
S03 15 557]-— 100 40
Ru0Z 50 44— 100 Ex
TiO2 50 44[-—- 100 41
MnO 50 4[— 100 A1
Cr203 50 44]-—-- 100 41
Result TElement Content |sigma Unit Judge|Intensity
Si02 80,104  0.671]% o 2,3005
Al203 11,626 1,859|% - 0,0279
Fe203 5,896  0.023]% -—- 142,9009]
GCaQ 0,944 0,011]% -—= 0,9677
K20 0,652 0.046]% 1.0557
[S03 0,323 0,037]|% = 0,0415
RuO2 0,241 0,002]|% g 19,8289
TiO2 0,153  0,013]% e 0,8795
MnO 0,041 0,004]% - 0,8212
Cr203 0,02]  0,005]% NG 0,2755
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